BAB I

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

2.1. Kajian Pustaka
2.1.1. Biaya

Pada dasarnya biaya-biaya yang dikeluarkan oldhpseerusahaan itu
perusahaan jasa maupun perusahaan manufaktur, akarupuatu pengorbanan
yang dilakukan oleh perusahaan untuk memperolein $aaang atau jasa. Biaya—
biaya yang dikeluarkan tersebut memiliki karaktédcigyang berbeda- beda baik
itu dari segi jumlah, jenis, jangka waktu, saat gakwannya, serta
perhitungannya. Tapi dari semua hal tersebut didthssusnya yang harus
diperhatikan oleh perusahaan adalah pelaksanaagempdalian, serta pengawasan
terhadap biaya itu sendiri. Sehingga segala bgmualelewengan yang berkaitan

dengan biaya dapat dihindari.

2.1.1.1.Pengertian Biaya Secara Umum

Biaya merupakan salah satu faktor yang menenthkaarnya pendapatan
perusahaan disamping komponen lainnya, karena pgengatas konsep biaya
sangat penting. Istilah pendapatan juga merupakasdp yang menggambarkan
perubahaan yang menguntungkan dalam sumber daysapeaan.

Ada kalanya istilah biayéost) digunakan dalam arti yang sama dengan
istilah pendapatan(revenue) Namun kedua istilah tersebut sebenarnya

mempunyai perbedaan. Di mana biaya didefinisikavaga sumber ekonomi
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dalam rangka memperoleh barang atau jasa sedaregidapmatan didefinisikan
sebagai biaya yang telah memberikan manf{aanefit) dan sekarang telah
berakhir.

Pengertian biaya menurut Mulyadi (2007:6) dalatn laas menyatakan
bahwa:

“Pengorbanan sumber ekonomi, yang diukur dalamasatang, yang telah terjadi
atau kemungkinan akan terjadi untuk tujuan terteBedangkan biaya dalam arti
sempit adalah pengorbanan sumber-sumber ekonortuik oremperoleh aktivitas

yang disebut harga pokok”

Pengertian biaya menurut Aliminsyah dan Padji 800 177)
menyatakan bahwa:

“Biaya adalah penurunan dalam modal (hak kekayaam)li, biasanya melalui
pengeluaran uang aktiva, yang terjadi sehubungangahe usaha untuk
menghasilkan pendapatan”.

Dari pengertian dia atas dapat dilihat bahwa,sbatya akan dicatat dan
dilaporkan pada saat barang atau jasa yang bergamgklipakai dalam usaha
untuk memperoleh pendapatan. Dari pengertian bmagaurut Mulyadi, dapat
diambil kesimpulan bahwa, biaya itu terdiri darigahunsur pokok, yaitu:

1. Biaya merupakan pengorbanan sumber ekonomi
2. Diukur dalam satuan uang
3. Yang telah terjadi atau secara potensial akandierja

4. Pengorbanan tersebut untuk tujuan tertentu.
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2.1.3. Penggolongan Biaya

Penggolongan biaya aadalah proses pengelompakara sestematis atas
keseluruhan elemen-elemenyang kedalam golongamggotertentu yang lebih
ringkas untuk memberikan informasi yang lebih puaya atau lebih penting.
Kebutuhan informasi yang berbeda-beda meninbulkaisdp biaya yang berbeda
untuk tujuan yang berbeddifferent cost for different purposenformasi biaya
dapat digunakan oleh manajemen untuk berbagairujia tujuan manajemen
berbeda maka diperlukan car yang berbeda pula. tidak ada satu cara
penggolongan biaya yang dapat memenuhi informdskwsemua tujuan.

Berbagai cara penggolongan biaya pokok yang dikekan oleh Mulyadi
(2007;13-16) sebagai berikut:

1. Penggolongan biaya menurut objek pengeluaran
Penggolongan biaya menurut objek pengeluaran mieanpadasar
penggolongan biaya. Misalnya nama objek pengeluadaiah bahan bakar,
maka semua pengeluaran yang berhubugan dengan bakandisebut biaya
bahan bakar.
2. Fungsi pokok dalam perusahaan
Dalam perusahaan manufaktur, ada tiga fungsi pghil:
a. Biaya Produksi merupakan biaya-biaya yang terjatlikimengolah bahan
baku menjadi produk jadi yang siap untuk dijual.
b. Biaya Pemasaran merupakan biaya-biaya yang tesjgdk melaksanakan
kegiatan produk.
c. Biaya Administrasi dan Umum merupakan biaya-biayantuki
mengkoordinasi kegiatan produksi dan pemasararugrod
3. Hubungan biaya dengan sesuatu yang dibiayai
Sesuatu yang dibiayai dapat berupa produk atau ridepen. Dalam
hubungannya dengan sesuatu yang dibiayai, biaya dé®lompokan menjadi
dua golongan:
a. Biaya langsung direct cost)adalah biaya yang terjadi, yang penyebab satu-
satunya karena adanya sesuatu yang dibiayai.
b. Biaya tidak langsundindirect cost)adalah biaya yang terjadinya tidak
hanya disebabkan oleh sesuatu yang dibiayai.
4. Perilaku biaya dalam hubungannya dengan perubatiame kegiatan
Perilaku biaya dalam hubungan dengan perubahammeolkegitan, biaya
digolongkan menjadi tiga yaitu:
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a. Biaya Variabel adalah biaya yang jumlah totanyaibain sebanding dengan
perubahan volume kegiatan.

b. Biaya Semivariabel adalah biaya yang berubah tisielianding dengan
perubahan volume kegiatan.

c. Biaya Semifixed adalah biaya yang tetap untuk @gkolume kegiatan
tertentu dan berubah dengan jumlah yang konstaa pallime produksi
tertentu.

d. Biaya Tetap adalah biaya yang jumlah totanya te@pm kisar volume
kegiatan tertentu.

5. Jangka waktu manfaatnya

Atas dasar jangka waktu manfaatnya, biaya dapagdibenjadi dua yaitu:

a. Pengeluaran moddkapital expenditurespdalah biaya yang mempunyai
manfaat lebih dari satu periode akuntansi Cbiasgmg@ode akuntansi
adalah satu tahun kelender).

b. Pengeluaran pendapat@revenue expendituregdalah biaya yang hanya
mempunyai manfaat dalam periode akuntansi terjadipgngeluaran
tersebut.

2.1.2 Pemeliharaan

Pemeliharaan ataumaintenance mempunyai peranan yang sangat
menentukan dalam kegiatan produksi suatu perusahkarena aktivitas
pemeliharaan akan menentukan tingkat kelancaraaeféaiensi produksi. Untuk
menjaga kelangsungan kegiatan produsksi sertaageergaranan dan fasilitas
tetap baik, diperlukan kegiatan pemeliharaan yangtir antara lain pengecekan

dan pelunasan atas kerusakan yang ada serta pangjggne partsyang terdapat

pada fasilitas tersebut.

2.1.2.1 Pengertian Pemeliharaan dan Biaya Pemelihaan

Pengertian pemeliharaan menurut Manahan P. Tampuk@004:247)
menyatakan bahwa:
“ Pemeliharaannfaintenancepdalah semua aktivitas, termasuk menjaga sistem

peralatan dan mesin selalu dapat melaksanakangrepakejaan”.
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Pengertian pemeliharaan menurut Sofyan Assauri4(26) menyatakan
bahwa:
Pemeliharaan adalah kegiatan untuk memelihara ataenjaga
fasilitas/peralatan  pabrik dan  mengadakan  perbaikastau
penyesuaian/penggantian yang diperlukan agar suparglpat suatu
keadaan operasi yang memuaskan sesuai denganrapdisencanakan.
Jadi dengan adanya kegiatan pemliharaaair{tenancehi maka fasilitas
atau peralatan dapat digunakan untuk produksi séemgan rencana, dan tidak
mengalami kerusakan selama fasilitas/ peralatasetet dipergunakan untuk
proses jangka waktu tertentu yang direncanakaagarcSehingga dapat berjalan
dan terjamin, karena adanya kemungkinan kemacessmy ylisebabkan tidak
baiknya beberapa fasilitas atau peralatan telsfadgkan atau dikurangi.
Pengertian biaya pemeliharaan menurut Mulyadi (2Z008) adalah

sebagai berikut :

Biaya Pemeliharaan dan reparasi adalah biaya-biapg berupa biaya
suku cadangspareparty dan biaya bahan habis pakéacdtory supplies

dengan cara perolehan jasa dari pihak luar perasabatuk keperluan
perbaikan dan pemeliharaan gedung, bangunan, mesm dan
peralatan, kendaraan, perkakas laboratorium, démaatetap lain yang
digunakan untuk keperluan pabrik.”

Pengertian biaya pemeliharaan aktiva tetap menikatan Akuntan
Indonesia ( 2004 : 16) Tmenyatakan bahwa:

Biaya pemeliharaan aktiva tetap adalah pengeluamtuk perbaikan atau
perawatan aktiva tetap untuk menjaga manfaat keskimm masa yang
akan datang yang dapat diharapkan perusahaan, omokpertahankan
standar kinerja semula atas suatu aktiva, biasdiglkui sebagai beban
saat terjadi.

Berdasarkan pengertian di atas, dapat ditarik kadam bahwa biaya

pemeliharaan aktiva tetap merupakan arus kas kataarpengorbanan ekonomis
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yang dikeluarkan perusahaan untuk menjaga konklisiaatetap perusahaan agar
dapat berfungsi dengan baik dalam usahanya dalampsareleh pendapatan dan
penggunaan aktiva tersebut dapat dipertahankamggghidapat memperlancar
kegiatan operasi dan jasa perusahaan. Biaya pearsgim bisa terjadi karena
adanya penggantian suku cadang untuk perbaikaalatagang berkaitan dengan
operasi perusahaan, pengeluaran untuk bahan halkas misalnya bahan bakar

dan pelumas.

2.1.2.2.Tujuan dan Manfaat Pemeliharaan
Adapun tujuan utama dari kegiatan pemeliharaaa patumnya:
1. Untuk menjamin kegiatan produksi dapat berjalanuagesiengan yang
direncanakan
2. Untuk menjaga kualitas produk berada pada tingkagyepat
3. Meningkatkan efisiensi dan biaya pemeliharaan
4. Untuk menjaga agar fasilitas peralatan yng dimilp@rusahaan dapat
dipergunakan sesuai masa manfaat yang diperkirakan.
Tujuan utama dari fungsi pemeliharaan menurut So#asauri (2004:
95) menyatakan bahwa kegiatan pemeliharaan terrediaja tetap secara teratur,
diantaranya adalah:
1. Kemampuan produksi dapat memenuhi kebutuhan semrgan rencana
produksi.
2. Menjaga kualitas pada tingkat yang tepat untm&menuhi apa yang
dibutuhkan oleh produk itu sendiri dari kegiatanoduksi yang tidak
terganggu.

3. Untuk membantu mengurangi pemakaian dan peangan yang diluar
batas dan menjaga modal yang diinvestasikan dalarasghaan selama
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waktu yang ditentukan sesuai dengan kebijaksanaamsghaan mengenai
iInvestasi tersebut

4. Untuk mencapai tingkat pameliharan serendah kiopng dengan
melaksanakan kegiatanmaintenance secara efektif dan efisien
keseluruhannya.

5. Menghindari kegiatamaintenanceyang dapat membahayakan keselamatan
para pekerja.

6. Mengadakan kerja sama yang erat dengan funggsifwtama lainnya dari
suatu perusahaan, dalam rangka untuk mencapaintwjtzana perusahaan
yaitu tingkat keuntungan ataaturn of investmengang sebaik mungkin dari
total biaya yang terendah”.

Manfaat pemeliharaan menumdt Syamsul Ma’arif dan Hendri Tanjung
(2006:485) menyatakan bahwa ada enam manfaat pewsgn diantaranya
adalah:

1. Perbaikan terus menerus

2. Meningkatkan kapasitas
3. Mengurangi persediaan

4. Biaya operasi lebih rendah
5. Produktivitas lebih tinggi
6. Meningkatkan kualitas.

Berdasarkan manfaat pemeliharaan di atas, dapatildin sebagai
berikut:

Filosofi dasar dari pemeliharaan ini sebenarnydahdperbaikan terus-
menerus. Sesuatu yang tidak dipelihara, akan ceglli usang. Justru itu,
kegiatan pemeliharaan ini menjadi kajian yang pgndialam manajemen operasi,
baik jasa maupun manufaktur, terutama pabrik-payaiky menggunakan mesin-
mesin yang berputar dan beroperasi setiap saat.

Dengan adanya perbaikan yang terus-menerus, mdik akan ada

pengerjaan ulang atau proses ulang, sehingga kapadian meningkat. Aspek
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yang perlu diperhatikan dalam masalah ini adalahitoong penyetelansgtup.
Penyetelan yang baik, akan menghasilkan output parg Akibatnya kapasitas
mesin tidak maksimal.

Dengan adanya kegiatan pemeliharaan ini, persedaian berkurang,
karena tidak perlu ada tumpukan jasa yang haruapéten untuk melakukan
proses ulang, akibat banyaknya output yang cacdand kondisi ini persediaan
yang ekonomis dapat diterapkan. Dengan kata larsegiaan yang ekonomis
menuntut syarat tertentu diantaranya adalah adgmyean bahwa mesin akan
beroperasi dengan baik. Jika tidak, maka persediaag ekonomis akan menjadi
malapetaka.

Akibat kapasitas yang meningkat disertai dengaseukaan yang rendah,
maka secara otomatis akan mengakibatkan biayaspeléh rendah. Tidak perlu
biaya penyimpanan bahan baku yang besar. Tidak pednya biaya tambahan
karena proses pengerjaan ulang.

Akhirnya, pemeliharaan ini akan meningkatkan, diemalengan adanya
pemeliharaan, maka kapasitas meningkat, persediaaarun, biaya operasi lebih
rendah, produktivitas lebih tinggi. Hal ini akan mgekibatkan harga jual jasa
dapat ditekan lebih rendah, karena biaya pemehimaektiva tetap yang lebih
rendah. Dengan demikian terciptalah yang disemgt advantagdkeunggulan

biaya). Artinya, dengan jasa yang sama, harga giaatapkan lebih murah.
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2.1.2.3 Jenis-jenis Pemeliharaan
Kegiatan pemeliharaan pada perusahaan adalah megurgperasi
produksi suatu perusahaan, baik perusahaan jagaumaerusahaan manufaktur.
Kerja pemeliharaan bisa terencana, yaitu pemehimadarurat, yang didefinisikan
sebagai pemeliharaan dimana perlu segera dilaksanaidakan untuk mencegah
akibat yang serius, misalnya hilang produksi, kekas besar pada peralatan, atau
untuk alasan keselamatan kerja.
Menurut Sofyan Assauri (2004:9kg¢giatan pemeliharaan yang dilakukan
dalam suatu perusahaan dapat dibedakan tiga jeitis y
1. Pemeliharaan Rutifroutine maintenance
Pemeliharaan rutin adalah pemeliharaan yang hallakuklan setiap saat
misalnya kebersihan alat-alat produksi yang dicpkaa dengan baik sesuai
dengan petunjuk yang ada, serta dapat digunakamdetadaan yang bersih
dan dapat menunjang pelaksanaan proses produksi ddpat menjaga
produksi.
2. Pemeliharaan Berkal@eriodic maintenance)
Pemeliharaan berkala merupakan pemeliharaan yaiaff fperlu dilakukan
setiap saat, namun harus selalu dilaksanakan psgtmgka waktu tertentu,
misalnya dilakukan setiap seminggu sekali, setigbukn sekali, dan
seterusnya. Meskipun pemeliharaan ini tidak dilakkan setiap hari, namun
apabila tidak dilaksanakan maka besar kemungkinagsi alat-alat produksi
menjadi terganggu. Contoh pemeliharaan berkaladalah pengecekan mesin,

penggatian suku cadang setelah lamanya pemakaientte
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3. Pemeliharaan Tidak Terjadwal
Disamping adanya pemelihraan rutin dan berkala ysada umumnya dapat
direncanakan dengan baik, ada juga pemeliharaa@ak titerjadwal.
Pemeliharaan ini adalah mengembalikan fungsi tedtars alat-alat produksi
dengan memperbaiki kerusakan yang terjadi. Oleéniaitu alat-alat produksi
pada umumnya baru diketahui pada saat proses iodigkjalan, maka
pemeliharaan ini tidak dapat direncanakan.
Kegiatan pemeliharaam@intenanceyang dilakukan dalam suatu perusahaan
pabrik dapat dibedakan atas dua macam,yRBiteventive Mintenancelan
Corretive atau Breakdown Maintenano&dapun uraian mengenBreventive
Mintenance dan Corretive atau Breakdown Maintenancadalah sebagai
berikut :
a. Preventive Mintenance
Preventive Mintenanceadalah kegiatan pemeliharaan dan perawatan yng
dilakukan untuk mencegah timbulnya kerusakan-kémarsayang tidak
terduga dan menemukan kondisi atau keadaan yanat dagnyebabkan
fasilitas atau peralatan mengalami kerusakan pad&unvdigunakan.
Preventive Mintenancimi sangat penting karena kegunaannya yang sangat
efektif didalam menghadapi fasilitas yang termasigam golongan
“Critical Unit” . Sebuah fasilitas atau peralatan akan termasungato
“Critical Unit” apabila :
a) Kerusakan fasilitas atau peralatan tersebut akambakayakan

kesehatan atau keselamatan para pekerja.
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b) Kerusakan fasilitas ini akan mempengaruhi kualdas produk atau
jasa yang dihasilkan.

c) Kerusakan fasilitas tersebut akan menyebabkan lataracseluruh
kegiatan operasional.

d) Modal yang ditanamkan dalam fasilitas tersebut htaga dari fasilitas
ini adalah cukup besar atau mahal.

Apabila Preventive Mintenancdilaksanakan pada fasilitas atau peralatan

yang termasuk dalamCritical Unit” , maka tugas-tugasaintenance

dapatlah dilakukan dengan suatu perencanaan ydagsihuntuk unit

yang bersangkutan.

b. Corretive atau Breakdown Maintenance

Dengan Corretive atau Breakdown Maintenanagimaksudkan adalah

kegiatan pemeliharaan dan perawatan yang dilakigatelah terjadinya

suatu kerusakan atau kelainan pada fasilitas aealgban, sehinnga dapat

berfungsi dengan baik. Kegiat&@orretive atau Breakdown Maintenance

yang dilakukan sering disebut dengan kegiatan pexbaatau reparasi.

Perbaikan yang dilakukan karena adanya kerusakag yapat terjadi

akibat tidak dilakukanny®reventive Mintenancedetapi sampai pada suatu

waktu tertentu, fasilitas atau peralatan tersebtapt rusak. Jadi dalam hal

ini kegiatan maintenance sifatnya hanya menunggupal kerusakan

terjadi dahulu baru kemudian diperbaiki atau dilk@io. Maksud dari

tindakan perbaikan ini adalah agar fasilitas atatalptan tersebut dapat
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dipergunakan kembali dalam kegiatan operasionalisadiaan, sehingga

operasi dapat berjalan lancar kembali.

2.1.3 Aktiva Tetap

2.1.3.1 Pengertian Aktiva Tetap
Pengertian aktiva tetap menurut Mulyadi (2001:58&phyatakan bahwa:
Aktiva tetap adalah kekayaan perusahaan yang nkémiliujud,
mempunyai manfaat ekonomis lebih dari satu tahwem diperoleh
perusahaan untuk melaksanakan kegiatan perusataeam untuk dijual

kembali. Karena kekayaan ini mempunyai wujud, ggat aktiva tetap
disebut dengan aktiva tetap berwujteh@ible fund assets

Pengertian aktiva tetap menurut Sofyan Syafri Hapah(2002:20)
menyatakan bahwa:
“ Aktiva tetap adalah aktiva yang menjadi hak mildcysahaan dan dipergunakan
secara terus-menerus dalam kegiatan menghasilkandgodan jasa perusahaan”.

Berdasarkan pengertian di atas, dapat ditarik kadimm bahwa aktiva
tetap dipergunakan untuk kegiatan operasi perusalssperti kegiatan produksi,
penjualan barang, penjualan aktiva lain, atau péerbektiva lainnya, dengan
maksud tidak untuk dijual dalam rangka kegiatanmabr perusahaan dan

mempunyai masa manfaat lebih dari satu tahun.
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2.1.3.2 Penggolongan Aktiva Tetap
Penggolongan aktiva tetap menuisibfyan Syafri Harahap (2002:22)
menyatakan bahwa aktiva tetap dapat dikelompokkéanmdberbagai sudut antara
lain:
1. Sudut subtansi
2. Sudut disusutkan atau tidak
3. Berdasarkan Jenis
Berdasarkan penggolongan aktiva tetap di atasatddipraikan sebagai
berikut:
1. Sudut Subtansi, aktiva tetap terdiri dari:
a. Tangible Assetatau aktiva berwujud, seperti Lahan, Mesin, Geddag
Peralatan.
b. Intangible Assetsatau aktiva yang tidak berwujud, seperti HGU, HGB,
Goodwill-PatentsCopyright Hak CiptaFranchise dan lain-lain.
2. Sudut Disusutkan atau tidak
a. Depreciated Plant Assetyaitu aktiva tetap yang disusutkan seperti
Building (Bangunan), Equipment (Peralatan), Machinary (Mesin),
Inventaris Jalan, dan lain-lain.
b. Undepreciated Plant Assetaktiva tetap yang tidak disusutkan seperti
Land (Lahan).
3. Berdasarkan Jenis
Aktiva tetap berdasarkan jenis dapat dibagi mergadim diantaranya yaitu:

a. Lahan
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Lahan adalah bidang tanah terhampar baik yang rakamp tempat
bangunan maupun yang masih kosong. Dalam akurdpabila ada lahan
yang didirikan bangunan diatasnya harus dipisalpemcatatannya dari
lahan itu sendiri. Khusus bangunan yang dianggdagse bagian dari
lahan tersebut atau yang dapat meningkatkan nilaamya, sperti riol,
jalan dan lain-lain maka dapat digabungkan daldai laihan.

b. Bangunan Gedung
Gedung adalah bangunan yang berdiri di atas bumbaik di atas
lahan/air. Pencatatannya harus terpisah dari |afamgy menjadi lokasi
gedung itu.

c. Mesin
Mesin termasuk peralatan-peralatan yang menjadabatari mesin yang
bersangkutan.

d. Kendaraan
Semua jenis kendaraan seperti alat angkutan, grakler, traktor,forklift,
mobil, kendaraan roda dua, dan lain-lain.

e. Perabot
Dalam jenis ini termasuk perabot kantor, perabbbdatorium, perabot
pabrik yang merupakan isis dari suatu bangunan.

f. Inventaris/Peralatan
Peralatan yang dianggap merupakan alat-alat besar gigunakan dalam
perusahaan seperti inventaris kantor, inventaridrilpa inventaris

laboratorium, inventaris gudang dan lain-lain.
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Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik kesinmpbéhwa penggolongan
aktiva tetap memiliki peranan yang sangat besandaderusahaan, seperti lahan
sebagai tempat berproduksi untuk kegiatan usahaguBen sebagai tempat
pabrik, kantor, dan kegiatan lainnya. Mesin danalaan sebagai alat untuk
berproduksi. Kendaraan pengangkutan sebagai atak umengangkut produk
atau hasil lainnya. Inventaris berupa inventaristé@ perabot, meja, kursi, lemari

dan lain-lain sebagai alat yang mendukung semuiatieegperusahaan.

2.1.3.3 Pengakuan Awal Aktiva Tetap

Pengakuan awal aktiva tetap menuldmlyadi (2001:591) menyatakan
bahwa:

“Suatu benda berwujud yang mempunyai klasifikagukirdiakui sebagai suatu
aktiva dan dikelompokkan sebagai aktiva tetap, padalnya harus diukur
berdasarkan biaya perolehan”.

Harga perolehan dari masing-masing aktiva tetapy ydiperoleh secara
gabungan tersebut berdasarkan perbandingan nifar waasing-masing aktiva
tetap yang bersangkutan. Suatu aktiva tetap d@pattodeh dalam pertukaran atau
pertukaran sebagian untuk setiap aktiva tetap yaiagg serupa atau aktiva lain.
Biaya dari pos semacam itu diukur pada nilai wajdiva yang lepas atau yang
diperoleh lebih andal, ekuivalen dengan nilai waktiva tetap yang dilepaskan
setelah disesuaikan dengan jumlah setiap kas at@maskas yang ditransfer.

Aktiva tetap yang diperoleh dari sumbangan haruoatdi sebesar harga taksiran
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atau harga pasar yang layak dengan mengkreditkamrakdal yang berasal dari

sumbangan.

2.1.4 Pendapatan

2.1.4.1Pengertian Pendapatan
Pengertian Pendapatan menurut Skousen (2007:3%)ataé&an bahwa:
Pendapatan adalah arus masuk atau peningkatarddairaktiva suatu
entitas atau pelunasan (atau kombinasi keduany@)pdausahaan atau
produksi barang pemberian jasa atau pelaksanaavitatlain yang
merupakan usaha terbesar atau usaha utama yamg siid&ukan Entitas
tersebut.
Berdasarkan uraian di atas di tarik suatu kesinmpbéhwa pada dasarnya

karakteristik pendapatan yaitu:

1. Ada kenaikan manfaat ekonomi, peningkatan brutivakiari adanya arus

masuk kas, piutang dan lain-lain

2. Timbul dari aktivitas pokok perolehan earnings dtasil

3. Sifatnya berulang-ulang dan terus menerus

4. Merupakan gross inflow

5. Penurunan kewajiban yang timbul dari aktivitas pahaan sehari-hari yang

dapat mengubah dan mempengaruhi besarnya moddlkpakain tetapi bukan

merupakan tambahan asset yang timbul oleh bertanghdewajiban.
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2.1.4.2 Pengakuan Pendapatan
Pengakuan pendapatan menurut Munawir (2002rb@hyatakan bahwa:
Penerapan pengakuan pendapatan vyaitu pendapataputmedemua
sumber-sumber ekonomi yang diterima oleh perusaltain transaksi
penjualan barang dan penyerahan jasa kepada p#iak Didalam
akuntansi, pendapatan diukur dengan jumlah kendikato dari aktiva

atau berkurangnya utang (selain dari transaksi fyaatau kombinasi dari
keduanya.

Berbagai pendapatan yang timbul dalam suatu pesasaieliputi:

1. Penyerahan barang (penjualan),

2. Penyerahan jasa,

3. Penggunaan aktiva perusahaan oleh pihak laip yemghasilkan:

a. Pendapatan bunga,
b. Pendapatan dividen,
c. Pendapataroyalty, dan atau sewa.

4. Pendapatan dari penghentian aktiva selain badaggngan, tidak termasuk
sebagai pendapatan adalah aktiva-aktiva yang did@apietransaksi pembelian,
penarikan piutang, setoran modal oleh pemilik, Kera nilai aktiva
perusahaan yang berasal dari penilaian kembalialuas) dari penyesuaian
modal. Dari segi sumbernya, pada umumnya pendapddpat dibedakan
antara pendapatan yang berasal dari usaha pakmating revenuedan
pendapatan luar usahaofi operating income Di samping itu, ada yang
menambahkan pendapatan luar biseseré ordinary gaip yaitu pendapatan
dari aktivitas yang tidak rutin dan jarang terjadi.

Pengakuan pendapatan menurut Kiesan Weygandt (2002:53)

diterjemahkan oleh Emil Salim menyatakan bahwa:
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“Prinsip pengakuan pendapatan menetapkan bahwapstadadiakui pada saat
direalisasi atau dapat direalisasi dan dihasilkan”.
Berdasarkan uraian di atas, dapat dijelaskan bahwa

1. Direalisasi atau dapat direalisasi
Pendapatan direalisasi bila barang-barang danjgasadipertukarkan untuk
kas atau klaim atas kas (piutang). Pendapatan dapatisasi bila aktiva yang
diterima segera dapat dikonversikan pada jumlahakas klaim atas kas yang
diketahui.

2. Dihasilkan
Pendapatan dihasilkan bila kesatuan itu sebagiaardelah menyelesaikan
apa yang seharusnya dilakukan agar bentuk atasaataydng diberikan dari
pendapatan yakni, bila proses mencari laba telsaeatau sebenarnya telah
selesai. Setiap transaksi harus diidentifikasi rsecenenyeluruh untuk
mendapatkan substansi dari transaksi tersebutlilsgl@atransaksi harus juga
dihubungkan dengan transaksi-transaksi yang tegk&demikian rupa untuk
mengetahui pengaruh komersialnya secara keselurukiah ini untuk
mencegahmiss understandingka tanpa melihat kepada rangkaian transaksi
tersebut secara menyeluruh.

Pendapatan dari penjualan barang harus diakuseéllauh kondisi berikut
dipenuhi :
1. Perusahaan telah memindahkan risiko secardikagndan telah memindahkan

manfaat kepemilikan barang kepada pembeli.
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2. Perusahaan tidak lagi mengelola atau melakularggndalian efektif atas
barang atau jasa yang dijual.

3. Jumlah pendapatan tersebut dapat diukur dengtat. a

4. Besar kemungkinan manfaat ekonomi yang dihubamglengan transaksi akan
mengalir kepada perusahaan tersebut.

5. Biaya yang terjadi atau yang akan terjadi sehghn dengan transaksi

penjualan dapat diukur dengan andal.

Pendapatan dari penjualan jasa harus diakui bddnlya dapat diestimasi

dengan andal, yakni jika seluruh kondisi berikypediuhi:

1. Jumlah pendapatan dapat diukur dengan andal.

2. Besar kemungkinan manfaat ekonomi sehubungagadetransaksi tersebut
akan diperoleh perusahaan.

3. Tingkat penyelesaian dari suatu transaksi padggal neraca dapat diukur
dengan andal.

4. Biaya yang terjadi untuk transaksi tersebut baya untuk menyelesaikan
transaksi tersebut diukur dengan andal.

Pendapatan yang timbul dari penggunaan aktivasphaan oleh pihak
lain yang menghasilkan bungayalty dan dividen harus diakui atas dasar yang

dijelaskan bila:

1. Besar kemungkinan manfaat ekonomi sehubungan deingasaksi tersebut
akan diperoleh perusahaan.

2. Jumlah pendapatan dapat diukur dengan anda.
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2.1.4.3 Sumber-Sumber Pendapatan
Pendapatan bagi perusahaan merupakan hal pentiegak@endapatan
menentukan berhasil tidaknya perusahaan dalam raek@n aktivitas
operasionalnya. Besar kecilnya pendapatan yangadgheakan tercermin dalam
daftar pehitungan laba rugi perusahaan.
Sumber-sumber pendapatan menurut Skousen (200Tr&hyatakan
bahwa pendapatgrevenuebersumber dari:
1. Operating Revenue
Adalah pendapatan ataavenueyang berasal dari aktivitas utama persahaan
sesuai dengan jenis usahanya, yang berlangsung $eralang-ulang.
2. Non Operating Revenuae
Pendapatan yang bersumber dari pendapatan luaitaktutama perusahaan,
seperti pendapatan yang diperoleh dari transakdair{@inancing),sumbangan

hadiah hasil revaluasi aktiva tetap.

2.1.4.4 Karakteristik Pendapatan
Karakteristik pendapatan menurut Kieso dan WeyggaD?2 : 49)
menyatakan bahwa pada dasarnya ada dua pendekataadap konsep
pendapatafrevenu¢ yaitu:
1. Pendapatan dalam hal ini memusatkan pada asugnKow) dari pada asset
yang ditimbulkan oleh kegiatan operasional perusaha
2. Perusahaan memusatkan perhatian kepada pemch@eang dan jasa tersebut
kepada konsumen atau produsen lainnya. Jadi patadaini menganggap

bahwa pendapatarreyenu¢ sebagainflow asset of goods and sensce
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Berdasarkan karakteristik pendapatan di atas, tddiparik kesimpulan
bahwa definisi yang tradisional menyatakan bahwalgpatan revenué adalah
inflow of asset(net assetkedalam perusahaan sebagai akibat penjualandoaran
dan jasa. Pendapatan secara tradisional ditentlkinpengukuran moneter dari
asset yang diterima. Jadi hal ini tidak memberipandangan yang luas untuk
proses pengukuran dan pengakuannya. Kenyataanngkéie asset dan turunnya

kewajiban tidak hanya disebabkan oleh pendapajan sa

2.1.5. Hubungan Biaya Pemeliharaan Aktiva Tetap terhadap Bndapatan

Aktiva tetap merupakan harta perusahaan yang meyapkarakteristik
antara lain benda berwujud, yang digunakan dalgmrasi mormal perusahaan,
masa manfaatnya lebih dari satu tahun dan nilaol@pleannya material. Sesuai
dengan karakteristik tersebut maka setelah pemoletkéiva tetap, perusahaan
akan mengeluarkan biaya-biaya sehubungan dengaemidéqan aktiva tetap,
baik yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas klzamtitasnya maupun untuk
mempertahankan kondisi normal aktiva tersebut.

Pengertian biaya menurut Aliminsyah dan Padji (2003) menyatakan
bahwa: “Biaya adalah penurunan dalam modal (hakyaedkn) pemilik, biasanya
melalui pengeluaran uang aktiva, yang terjadi sehgan dengan usaha untuk
menghasilkan pendapatan”.

Hubungan biaya pemeliharaan aktiva tetap dan petaap(evenug
menurut Mulyadi (2001:596menyatakan bahwd:Biaya pemeliharaan aktiva

tetap merupakan pengeluaran pendapatan yang dipleala sebagai biaya dalam
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periode terjadinya untuk menjaga dan mempertahak&nadisi aktiva tetap agar
layak operasi”.

Mengingat pentingnya kegiatan pemeliharaan aktiedapt dalam
mendukung tingkat perawatan fasilitas alat di pemaan, maka biaya
pemeliharaan aktiva tetap tidak dapat ditiadakaendan biaya pemeliharaan
aktiva tetap, kegiatan pemeliharaan harus dilakukangan baik sehingga
perawatan fasilitas alat di perusahaan tidak tegygardalam proses perbaikan,
mengurangi kerugian dalam proses perbaikan, sehidggat menghemat biaya
yang dikeluarkan yang diharapkan dapat meningkagtkalapatan.

Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik kesinmput@hwa biaya
pemeliharaan aktiva tetap sebagai satu komponeranbelperasional pada

akhirnya akan turut menentukan tingkat pendapatveue.

2.1.6. Penelitian Terdahulu (Studi Empiris)

a. Penelitian lain dilakukan oleh Yuningsih (2007 ):4bmana hasil penelitian
menyebutkan bahwa:

Biaya pemeliharaan dan pendapatan di PerusahaanGB@ung Sembung
Bandung pada penurunan dan kenaikan, hal ini dik@iaperusahaan mengalami
kerugian akibat jasa angkutan yang makin.

b. Penelitian lain dilakukan oleh Ari Setiowati (2089) dimana hasil penelitian
menyebutkan bahwa:

Berdasarkan teknik analisis korelasi diperoleh-0,4503 dinyatakan bahwa
kedua variabel mempunyai hubungan yang sedangaRéngiaya pemeliharaan
aktiva tetap terhadap pendapatan 20,27% dan si§&)ya% dipengaruhi oleh

faktor lain.
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c. Penelitian lain dilakukan oleh Mita Dwi Anjastri2d09:63 )dimana hasil
penelitiannya menyebutkan bahwa:
Biaya pemeliharaan dan perbaikan berpengaruh gnifsecara negatif

terhadap pendapatan operasional PT. Kererta ApséR® DAOP 2 Bandung, hal
tersebut ditujukan dengan biaya pemeliharaan ddmp@n berbanding terbalik
dengan pendapatan. Bahwa adanya hubungan yangt darmgaantara biaya
pemeliharaan dan perbaikan akan mempengaruhi sBifan&ereta Api (Persero)
DAOP 2 Bandung dengan pendapatan operasional seB8s206, sedangkan
sisanya sebesar 20,8% dipengaruhi oleh faktor ah hiaya pemeliharaan dan
perbaikan.
d. Penelitian lain dilakukan oleh Retnosari Febiya@009:66) dimana hasil
penelitian menyebutkan bahwa

Bedasrakan perhitungan stastistik diperoleh peraamegresi biaya perbaikan
dan pemeliharaan aktiva tetap dengan tingkat ptodids produksi pada PT.
Industri Sandang Nusantara Unit Patal banjaran yaegunjukan adanya R
square sebesar 14,8% dan koefisien arah regreginggatif

Penelitian terdahulu (Studi Empiris) akan penulisipilkan dalam tabel

2.1 berikut ini:
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Tabel 2.1

35

Penelitian Terdahulu (Studi Empiris)

NO Peneliti / Tahun Peneliti Variabel Hasil Penelitan
1 Variabel Bebas (x) :| Biaya pemeliharaan dan
Yuningsih /2007 / jurnal Biaya Pemeliharaan| pendapatan di Perusahagn
Universitas Kompute Armada Bus PO. Gunung Sembun
Indonesi Variabel Terikat (y) :| Bandung pada penurunan
Pendapatan dan kenaikan, hal inj
disebabkan perusahaan
mengalami kerugia
akibat jasa angkutan yang
makin.
Ari Setiowati / 2007
2 | jurnal Universitas| Variabel Bebas (x); Berdasarkan teknil
Pendidikan Indonesi Biaya pemeliharaan analisis korelasi diperoleh
Aktiva Tetap r = -0,4503 dinyatakan
Variabel Terikat (y): bahwa kedua variabel
Pendapatan mempunyai hubungan
yang sedang. Pengaruh
biaya pemeliharaan aktivia
tetap terhadap pendapatan
20,27% dan  sisanyp
79,73% dipengaruhi oleh
faktor lain.
Mita Dwi Anjastri / 2009 /
jurnal Universitas . _ | Biaya pemeliharaan dan
3 Widyatama \ég'zbelpi?ﬁ’gﬁégr'amperbaikan berpengaruh
danyPerbaikan signifikan secara negatf
Variabel Terikat (y): terhadap pendapatdn
" | operasional PT. Kerert
Pendapatan Api (Persero) DAOP
Operasional Bandung, hal tersebut

ditujukan dengan biay

pemeliharaan da
perbaikan berbandin
terbalik denga
pendapatan. Bah

pemeliharaan
perbaikan

mempengaruhi sarana PJT.
Kereta Api (Persero
DAOP2 Bandung denga
pendapatan  operasion
sebesar 79,2%, sedangk
sisanya sebesar 20,8%
dipengaruhi oleh faktor
luar biaya pemeliharaa

dan perbaikan.
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Retnosari Febiyanti / 2009|/Variabel Bebas(x): Bedasrakan perhitunggn

jurnal Universitas| BiayaPerbaikan dan stastistik diperoleh

Pendidikan Indonesia Pemeliharaan Aktiva persamaan regresi biaya
Tetap perbaikan dan
Variabel Terikat (y): | pemeliharaan aktiva tetap
Tingkat Produktivitas| dengan tingkat

produktivitas produks
pada PT. Industri Sandang
Nusantara Unit Pata
banjaran yang
menunjukan adanya R
square sebesar 14,8% dan
koefisien arah regresi
yang negatif

2.2. Kerangka Pemikiran

Krisis globalisasi mengakibatkan persaingan bissekarang ini yang
semakin tajam, setiap perusahaan dituntut untuk begkan pelayanan yang
sebaik-baiknya kepada masyarakat umumnya dan meEanghususnya. Hal
tersebut dimaksudkan untuk dapat mempertahankaand®lingan hidup dan
memenangkan persaingan. Biaya merupakan sumberomkodalam upaya
mempertahankan dan menghasilkan pendapatan peansabkeh karena itu
pendapatan pada umumnya merupakan sumber pembiatgaaa dalam kegiatan
perusahaan.

“‘Dalam arti luas biaya (Mulyadi, 2007:6 ) menyatakdahwa:
“pengorbanan sumber ekonomi yang diukur dalam samaag, yang telah terjadi
atau yang kemungkinan akan terjadi untuk tujuateéu”.

Pemeliharaan mempunyai peranan yang sangat meaentdakam proses
produksi pada suatu perusahaan dan karena akipatasahaan akan menentukan

tingkat kelancaran dan efisiensi produksi untuk jem®m kelangsungan kegiatan
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produksi dan menjaga fasilitas atau peralatan wdgn keadaan baik, maka dari
itu diperlukan kegiatan pemeliharaan secara teratur

Menurut T. Hani Handoko (2004:95) “Pemeliharaan ladasetiap
aktivitas yang dirancang bangun sedemikian rupagalsaranan dan aktiva lain
dalam kondisi yang dapat menunjang tujuan orgaiiisas

Berdasarkan Pengertian di atas, dapat ditarik kmden suatu proses
produksi tegantung pada pemeliharaan yang bailadegh peralatan atau fasilitas
yang ada. Dengan kata lain pemeliharaan yang lakala pemeliharaan yang
berhasil mencapai tujuannya, dan salah satu tuyaamadalah untuk mencapai
biaya yang minimum yang akan terselenggaranya taeygiperusahaan yang
efektif dan efesien.

Menurut Sofyan Syafri Harahap ( 2002 2enyatakan bahwa:

“Aktiva tetap adalah aktiva yang menjadi hak milderusahaan dan
dipergunakan secara terus-menerus dalam kegiataghasilkan barang dan jasa
perusahaan”.

Menurut Sofyan Syafri Harahap ( 2002:20)meyatakawa:

“Biaya Pemeliharaan aktiva tetap adalah pengeluanéuk perbaikan atau
perawatan aktiva tetap untuk menjaga manfaat keek@mm masa yang akan
datang, untuk mempertahankan standar kinerja daagaebeban.

Pengertian pendapatan menurut Kieso dan Weygan@02i(28)
menyatakan bahwa:

Pendapatan merupakan arus kas atau peningkatamydamtas aktiva

sebuah entitas atau penulasan kewajiban (kombidasi keduanya)
selama satu periode dari pengiriman atau produsiny, penyediaan jasa
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atau aktivitas-aktivitas lain yang merupakan ogewama atau operasi
sentral perusahaan

Hubungan antara biaya pemeliharaan aktiva tetap pl@andapatan
menurut Munandar (2002 : 25) menyatakan bahwa:

“Untuk mempertinggi pendapatan, maka perusahaansharempunyai
keputusan dalam menetapkan suatu biaya pemelihakasa tetap”.

Kegiatan pemeliharaan aktiva tetap merupakan st faktor penting
dalam menunjang kelancaran kegiatan operasi (ptivitak) perusahaan. Dengan
terpeliharanya aktiva tetap yang akan digunakamndamenjalankan operasi
perusahaan, kelangsungan usaha perusahaan puntegkanterjaga sehingga
diharapkan yang akan diperoleh yaitu pendapatan mdeningkat dengan adanya

pengeluaran biaya yang minimum dan peningkatanrdpknjualan.

Adapun Bagan kerangka pemikiran yaitu sebagai berik
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Perusahaan

A 4
Pemeliharaan Aktiva Tetap

A 4
Meningkatkan Pendapatar

A 4
X
<
A

A 4
Hipotesis:

Biaya Pemeliharaan Aktiva TetBerdampa Terhadap Pendapa

Sumber (Munandar 2002:25)
Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran
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Mengingat pentingnya kegiatan pemeliharaan aktiedap dalam

mendukung tingkat produktivitas perusahaan, makgabipemeliharaan aktiva

tetap tidak dapat ditiadakan. Dengan biaya penral#dma aktiva tetap, kegiatan

pemeliharaan harus dilakukan dengan baik sehinggduktivitas perusahaan

tidak terganggu dalam proses produksinya, mengureergigian dalam proses

diharapkan dapat meningkatkan pendapatan

produksi dan dapat menghasilkan barang yang bat&siddaik sehingga dapat

meminimumkan biaya yang dikeluarkan dan meningkatkenjualan yang

Biaya Pemeliharaan
Aktiva Tetap
(Variabel X)

Sofyan Syafri Harahap, (2002:22)

Biaya Pemeliharaan Aktiva Tetap

Munandar
(2002 : 25)

Gambar 2.2
Paradigma Penelitian

Pendapatan
(Variabel Y)

» Besarnya Pendapatan

Kieso dan Weygandt
(2002:48)
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2.3. Hipotesis

Hipotesis merupakan persyaratan sementara atawmadugawaban
semantara yang paling memungkinkan dan masih hdiusktikan melalui
penelitian. Dugaan jawaban ini bermanfaat bagi lgeare agar proses penelitian
lebih terarah.

Menurut Sugiono (2008:84) menyatakan bahwa “Hipsteadalah
alternatif dugaan jawaban yang dibuat oleh penéligi problematika yang
diajukan dalam penelitian. Dugaan jawaban terseimrrupakan kebenaran yang
sifatnya semantara yang akan diuji kebenarannygatedata yang dikumpulkan
melalui penelitian”.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis merumubkaotesis dalam
penelitian ini adalah Biaya Pemeliharaan Aktiva apetdampaknya terhadap

Pendapatan pada PT. Pos Indonesia (Persero) Bandung



